ABSTRAK

Krisis moral yang melanda masyarakat khususnya pelajar saat ini merupakan akibat
dari pendidikan agama dan penanaman karakter anak di sekolah belum memberikan
dampak yang positif terhadap perubahan sikap dan perilaku siswa. Banyak lembaga
pendidikan formal yang hanya memperhatikan dan memfokuskan usahanya untuk
kecerdasan di bidang akademik saja, menggunakan dana operasional sekolah hanya
untuk melengkapi kebutuhan fisik sekolah dan mengabaikan penanaman nilai-nilai
karakter pada siswa. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan fungsi manajemen
pendidikan karakter berbasis budaya religius untuk peningkatan mutu pendidikan
dan strategi pendidikan karakter berbasis budaya religius untuk peningkatan mutu
pendidikan di MTsN 1 Bener Meriah. Kajian ini merupakan penelitian kualitatif
dengan pendekatan Fenomenologi. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi
manajemen pengelolaan pendidikan karakter berbasis budaya religius untuk
peningkatan mutu pendidikan diawali dengan kegiatan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi, Strategi pengelolaan pendidikan karakter berbasis budaya religius
untuk meningkatkan mutu madrasah dilakukan menggunakan 4 strategi yaitu,
strategi inklusif, strategi budaya sekolah, strategi eksplorasi diri dan strategi
penilaian teman sejawat. Bentuk bentuk Budaya Religius untuk membentuk
karakter yang dilakukan di MTsN 1 Bener Meriah adalah Tahfidz Al Qur’an,
Tahsin Al Qur’an, Budaya 5 S, Dzuhur berjamaah dan Hafalan Hadist.
Rekomendasi untuk MTsN 1 Bener Meriah adalah hubungan antara sekolah dan
wali murid dipertahankan dan jika bisa ditingkatkan lagi karena pembentukan
karakter tidak hanya menjadi tanggung jawab madrasah tetapi juga orang tua dan
lingkungan dirumah.
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ABSTRACT

The moral crisis that hit society, especially students at this time, is the result of
religious education and the instilling of children's character in schools has not had
a positive impact on changes in student attitudes and behavior. Many formal
educational institutions only pay attention to and focus their efforts on intelligence
in the academic field, use school operational funds only to complement the physical
needs of schools and ignore the inculcation of character values in students. This
study aims to describe the management function of the management of religious
culture-based character education to improve quality and the management strategy
of religious culture-based character education to improve the quality and form of
religious culture in religious culture-based character education at MTsN 1 Bener
Meriah. This study uses qualitative research with a fenomenology approach. Data
was collected through observation, interviews and documentation. The results
showed that the management function of managing religious culture-based
character education to improve the quality of education begins with planning,
implementation and evaluation activities. The strategy for managing religious
culture-based character education to improve the quality of madrasas is carried out
using 4 strategies namely, inclusive strategy, school culture strategy, strategy self-
exploration and peer-assessment strategies. The forms of Religious Culture to shape
the character that are carried out at MTsN 1 Bener Meriah are Tahfidz Al Qur'an,
Tahsin Al Qur'an, Dhuha and Dzuhur Prayers in congregation and Memorization of
Hadith. The recommendation for MTsN 1 Bener Meriah is that the relationship
between the school and the student's guardian is maintained and if it can be
improved again because character building is not only the responsibility of the
madrasa but also parents and the environment at home.
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